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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh citra toko yang 
terdiri dari variabel lingkungan fisik (X1), pelayanan (X2), harga (X3) dan kualitas 
produk (X4) terhadap keputusan pembelian konsumen pada Toko Cahaya 
Furniture secara parsial maupun secara simultan. Pada penelitian ini 
menggunakan sampel sebanyak 96 responden menggunakan teknik purposive 
sampling dengan cara menyebarkan kuisioner. Populasi dalam penelitian ini yakni 
semua konsumen Cahaya Furniture. Teknik analisis data menggunakan SPSS.. 
Pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel citra toko yang terdiri dari 
variabel lingkungan fisik (X1), pelayanan (X2), harga (X3) dan kualitas produk 
(X4) secara signifikan berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen pada 
Toko Cahaya Furniture secara simultan (79.319 > 2.47). Pada pengujian koefisien 
determinasi diperoleh hasil yakni sebesar 76.0% variabel lingkungan fisik (X1), 
pelayanan (X2), harga (X3) mempengaruhi variabel keputusan pembelian pada 
toko Cahaya Furniture.   
 




The purpose this study to analyze influence shop image consist of 
physical enviroment (X1), service (X2), Price (X3) and product quality (X4) on 
buying decision on Cahaya Furniture. Samples determined by using purposive 
sampling. The data were obtained by distributing questionnaire for 96 
respondents. Population of this study is all Customers of Cahaya Furniture. The 
data was analyzed with the Statistic For Social Source (SPSS). The result of this 
study showed that physical enviroment (X1), service (X2), Price (X3) and product 
quality (X4) have significantly influence on buying decision on Cahaya Furniture 
individually. This study showed that 76.0% physical enviroment (X1), service (X2), 
Price (X3) and product quality (X4) have significantly influence on buying decision 
on Cahaya Furniture. 
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Dalam era globalisasi sekarang, bisnis sudah tidak asing lagi, semua orang 
melakukan bisnis untuk mencapai keuntungan. Demi mendapatkan keuntungan dan 
menjadi bisnis yang unggul, suatu bisnis harus dapat bersaing secara kompetitif 
untuk melawan pesaingnya. Perusahaan harus berpikir kritis dan jeli dengan potensi 
yang telah ada, untuk dapat membangun kekuatan bersaing dan mengelola sumber 
daya-nya secara efektif dan efisien. Dalam pencapaian semua ini tidak terlepas dari 
proses pemasaran. 
Dalam periode enam tahun terakhir, dari tahun 2007–2012, jumlah gerai ritel 
di Indonesia mengalami pertumbuhan rata-rata 17,57% per tahun. Menurut Asosiasi 
Perusahaan Ritel Indonesia (Aprindo), pertumbuhan bisnis ritel di Indonesia antara 
10%–15% per tahun. Penjualan ritel pada tahun 2006 masih sebesar Rp49 triliun, 
dan melesat hingga mencapai Rp120 triliun pada tahun 2011. 
Semakin meningkatnya kebutuhan papan, terutama pada furniture, membuat 
perusahaan furniture lebih fokus dalam menangkap peluang pada fenomena akibat 
perkembangan populasi manusia yaitu peningkatan pertumbuhan potensi pasar 
kategori furniture. 
Dikutip dari majalah Tempo, mengatakan bahwa pertumbuhan industri 
furniture dalam negeri mencapai 6%-7% pada 2014. Adapun, pertumbuhan pada 
triwulan pertama tahun ini sebesar 5,1%. Kinerja ini naik dua kali lipat jika 
dibandingkan triwulan pertama pada tahun lalu yang hanya tumbuh 2,4%. 
Fakta diatas menunjukkan bahwa potensi pertumbuhan nilai pasar furniture 
semakin menjanjikan. Apabila perusahaan tidak menyadari peluang ini, maka 
dikhawatirkan konsumen menjadi beralih ke toko lain akibat persaingan dan 
permintaan pasar yang semakin meningkat dewasa ini. Hal ini membuat perusahaan 
agar lebih fokus terhadap peluang tersebut untuk dapat meningkatkan nilai dari 
sebuah citra toko perusahaan dimata pembeli.. Citra toko merupakan faktor penting 
dalam keputusan pembelian suatu produk, yang menjadi perhatian penulis adalah 
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2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Teori Ritel 
Dalam bahasa Inggris, penjualan eceran disebut dengan istilah retailing. 
Semula, retailing berarti memotong kembali menjadi bagian-bagian yang lebih 
kecil. Retailing may be defined as the activities incident to selling goods and 
service to ultimate consumers. Retailing is the final link in the chain of 
distribution of most product from initial producers to ultimate consumers. 
Artinya, perdagangan eceran bisa didefinisikan sebagai suatu kegiatan menjual 
barang dan jasa kepada konsumen akhir. perdagangan eceran adalah mata rantai 
terakhir dalam penyaluran barang dari produsen sampai kepada konsumen. 
Sementara itu, pedagang eceran adalah orang-orang atau toko yang pekerjaan 
utamanya adalah mengecerkan barang. 
Pedagang eceran sangat penting artinya bagi produsen karena melalui 
pengecer produsen memperoleh informasi berharga tentang barangnya. 
Produsen bisa mewawancarai pengecer mengenai komentar konsumen 
terhadap bentuk, rasa, daya tahan, harga, dan segala sesuatu mengenai 
produknya. Dapat juga diketahui mengenai kekuatan saingan. Produsen 
dan pengecer bisa memupuk kerja sama yang saling menguntungkan. 
2.2 Citra Toko 
Citra toko adalah kepribadian suatu toko. Kepribadian atau citra toko 
menggambarkan apa yang dilihat dan dirasakan oleh konsumen terhadap toko 
tertentu (Simamora, 2003) .Dimana citra merupakan hasil dari persepsi konsumen 
dari usaha eceran tersebut. 
Pada level perusahaan, citra atau image didefenisikan sebagai persepsi dari 
organisasi yang direfleksikan pada asosiasi dalam memori konsumen. Teori 
mendasar mengenai citra toko (store image) ditemukan dalam teori citra toko 
(brand image). Toko sebagai salah satu bentuk jasa yang menjual produk 
memiliki nama sebagai identitas keberadaannya 
Variabel citra toko ada empat : 
1. Lingkungan Fisik  (X1) 
2. Pelayanan (X2)\ 
3. Harga (X3) 
4. Kualitas Produk (X4) 
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2.3 Keputusan Pembelian 
Keputusan pembelian adalah tindakan yang dimiliki konsumen untuk mau 
membeli atau tidak terhadap produk (kotler,2009). Menurut Kotler dan Keller 
(2009, h.184) proses psikologis dasar melakukan peranan sangat penting dalam 
memahami bagaimana konsumen dalam melakukan sebuah keputusan pembelian. 
Perusahaan yang cerdas akan berusaha untuk mengetahui dan memahami 
proses keputusan pembelian pelanggan secara menyeluruh, agar dapat bersaing 
bahkan untuk menyingkirkan para pesaing. Konsumen tidak selalu melalui lima 
tahap pembelian produk itu seluruhnya. Mereka mungkin melewatkan atau 
membalik beberapa tahap. etika anda membeli merek pasta gigi reguler anda, 
anda langsung bergerak dari kebutuhan akan pasta gigi ke keputusan pembelian, 
melewatkan tahap pencairan informasi dan evaluasi. Meskipun demikian, model 
lima tahap ini memberikan referensi yang baik, karena menangkap kisaran penuh 
pertimbangan dengan muncul ketiak, konsumen menghadapi pembelian baru 
yang memerlukan keterlibatan tinggi. ( Kotler dan Keller 2009, h.185). 
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2.4 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan landasan teori yang telah dikemukakan maka kerangka pemikiran 
















Gambar 2.3 Kerangka Pemikiran 
Keterangan : 
 
 : Simultan 
 
   : Parisal 
 
2.5 Hipotesis 
Hipotesis pengujian kebenaran diajukan pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
 
H.0  :  Citra Toko tidak berpengaruh  terhadap keputusan pembelian 
konsumen Cahaya furniture secara parsial..  
H.a  : Citra Toko berpengaruh  terhadap keputusan pembelian konsumen 





Lingkungan Fisk (X1) 
Pelayanan ( X2) 
Harga (X3) 
Kualitas Produk ( X4) 
 
 
Keputusan Pembelian (Y) 
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3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini berarti penelitian kausalitas, yaitu penelitian yang ingin mencari 
penjelasan dalam bentuk hubungan sebab akibat (cause-effect) antar beberapa 
konsep atau beberapa variabel yang dikembangkan. Penelitian kausalitas diarahkan 
untuk menggambarkan adanya hubungan sebab akibat antara beberapa situasi yang 
digambarkan dalam variabel dan atas dasar itulah kemudian akan ditarik 
kesimpulan umum. 
3.2  Objek/Subjek Penelitian 
Objek Penelitian merupakan sesuatu yang menjadi perhatian dalam suatu 
penelitian. Objek penelitian adalah toko Cahaya Furniture. Menurut Sugiyono 
(2009, h.41), menyatakan bahwa : ―sebelum peneliti memilih variabel apa yang 
akan diteliti perlu melakukan studi pendahuluan terlebih dahulu pada objek yang 
akan di teliti. Subjek penelitian ini adalah Konsumen dari Cahaya Furniture. 
3.3  Teknik Pengambilan Sampel 
Dalam Penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
nonprobability sampling dengan metode purposive sampling dengan cara 
menyebarkan kuisioner. 
3.4  Jenis dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini sumber data sangat diperlukan untuk mendapatkan 
informasi yang berkaitan dengan permasalahan, sumber data di bedakan menjadi 2 
yaitu data primer (data dari dalam perusahan itu tersendiri) dan data sekunder (data 
dari penelitian sebelumnya) 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang di gunakan adalah 
Kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pernyataan dan pertanyaan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya, (Sugiyono (2014,h.142) Pada penelitian ini teknik pengumpulan data 
melalui pengisian kuesioner secara tertulis yang diberikan kepada responden yang 
tealh membeli barang di toko Cahaya Furniture, Melalui kuesioner ini diharapkan 
dapat mengetahui seberapa besar pengaruh Citra Toko terhadap keputusan 
pembelian pada  toko Cahaya Furniture. Pengumpulan data yang dilakukan dengan 
membaca buku-buku literatur, jurnal-jurnal, dan penelitian terdahulu yang 
berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan. 
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3.6  Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini alat analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif. 
Analisis kuantitatif adalah analisis dimana pengelolahan nya berupa bentuk angka - 
angka. Pengelolahan data pada metode ini menggunakan metode statistik, dan pada 
proses penghitungan data dengan bantuan menggunakan program SPSS (Statistical 
Program for Society Science) 
Analisis data yang digunakan: 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinieritas 
b. Uji Heteroskedastisitas  
c. Uji Normalitas 
d. Uji Autokorelasi 
2. Uji Hipotesis 
a. Uji  F ( Secara Simultan) 
b. Uji T ( Secara Parsial ) 
 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1. Validitas 
Validitas adalah uji instrumen data untuk mengetahui seberapa cermat 
suatu sistem dalam mengukur apa yang ingin diukur. Pengujian validitas 
dilakukan dengan menggunakan Correlation matrix yang ditunjukkan 
dengan r hitung > r tabel (0.150) maka data dikatakan valid, jika lebih kecil 
maka item tersebut dinyatakan tidak valid / gugur dan dikeluarkan dari 
kuesioner. 
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Tabel 4.1 Uji Validitas Variabel Lingkungan Fisik (X1) 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
X11 15.6042 6.557 .746 .852 
X12 15.9063 6.738 .741 .854 
X13 16.0417 7.030 .635 .878 
X14 15.6563 6.628 .671 .871 
X15 15.9167 6.477 .817 .836 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah 
 
 
Tabel 4.2 Uji Validitas Variabel Pelayanan (X2) 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
X21 8.1875 2.175 .796 .779 
X22 8.1979 1.971 .724 .859 
X23 8.2604 2.384 .759 .819 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah 
 
Tabel 4.3 Uji Validitas Variabel Harga (X3) 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
X31 8.2188 2.341 .691 .861 
X32 8.2188 2.341 .749 .807 
X33 8.1875 2.217 .796 .763 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah 
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Tabel 4.4 Uji Validitas Variabel Kualitas Produk (X4) 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
X41 3.8854 .629 .674 .
a
 
X42 4.0313 .662 .674 .
a
 
Sumber: Data Primer yang Diolah 
 




Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
Y11 11.9167 5.277 l .903 
Y12 11.6146 4.934 .847 .891 
Y13 11.6667 4.604 .871 .884 
Y14 11.6771 5.653 .772 .917 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah 
 
4.1.2 Reliabilitas 
Uji reliabiltas digunakan untuk mengetahui keajengan atau konsistensi 
alat ukur yang biasanya menggunakan kuesioner. Untuk menentukan 
apakah instrumen reliabel atau tidak menggunakan batasan 0.6.  
4.1.2.1 Reliabilitas Lingkungan Fisik 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.884 5 
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4.1.2.2 Reliabilitas Variabel Pelayanan 
Tabel 4.16 Reliabilitas Variabel Brand Association 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.871 3 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah 
4.1.2.3 Reliabilitas Variabel Harga 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.866 3 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah 
4.1.2.4 Reliabilitas Variabel Kualitas Produk 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.805 2 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah 
. 
4.1.2.5 Relibilitas Keputusan Pembelian 
Tabel 4.19 Realibilitas Variabel Keputusan Pembelian 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.918 5 
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4.1.3 Asumsi Klasik 
4.1.3.1 Normalitas 
Tabel 4.20 Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.42706742 
Most Extreme Differences Absolute .089 
Positive .089 
Negative -.059 
Kolmogorov-Smirnov Z .871 
Asymp. Sig. (2-tailed) .434 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah 
 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah 
Gambar 4.1 Histogram 
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Sumber: Data Primer yang Diolah 





















1 X1 .414 2.415 
X2 .222 4.502 
X3 .174 5.735 
X4 .200 4.992 
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Uji heterokedastisitas adalah varian residual yang tidak sama 
pada semua pengamatan didalam model regresi. Regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi heterokedastisitas. Untuk kriterianya jika 
ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola 




Sumber: Data Primer yang Diolah 
Gambar 4.1 Scatterplot 
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t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .653 .626  1.044 .299 
X1 -.039 .046 -.134 -.833 .407 
X2 .034 .094 .079 .361 .719 
X3 .024 .103 .057 .230 .819 
X4 .062 .144 .099 .427 .671 
a. Dependent Variable: RES_2 
 
Sumber: Data Primer yangDiolah 
4.1.3.4 Autokorelasi 
Uji autokorelasi berfungsi mengetahun apakah terdapat 
hubungan yang terjadi antara residual dari pengamatan satu dengan 
pengamatan yang lain. Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi 
maka nilai DW akan dibandingkan dengan DW tabel, dengan 
kriteria sebagai berikut: 
1. Jika DW < dL atau DW > 4-dL berarti terdapat autokorelasi. 
2. Jika DW terletak diantara dU dan 4-dU berarti tidak ada 
autokorelasi. 
3. Jika DW tertletak antara dL dan dU atau diantara 4-dU dan 4-dL, 
maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti. 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .770 .760 1.45809 1.987 
a. Predictors: (Constant), X4, X1, X2, X3 
b. Dependent Variable: Y 
Sumber: Data Primer yang Diolah 
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4.7.1 Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi linier berganda yaitu menganalisis hubungan linier 
antara dua variabel independen atau lebih dengan satu variabel dependen 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.729 .987  -.739 .462 
X1 .218 .073 .233 2.982 .004 
X2 .314 .148 .226 2.123 .036 
X3 .351 .163 .260 2.158 .034 
X4 .487 .227 .240 2.141 .035 
a. Dependent Variable: Y 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah 
Berdasarkan tabel 4.24 di atas diperoleh bahwa persamaan regresi 
dalam penelitian dapat dinyatakan sebagai berikut : Y= -0.729 + 0.218 (X1) 
+ 0.314 (X2) + 0.351 (X3) + 0.487 (X4) + e yang artinya yakni: 
1. Setiap peningkatan variabel lingkungan fisik (X1), pelayanan (X2), 
harga (X3) dan kualitas produk (X4) secara konstan mampu mengurangi 
keputusan pembelian konsumen sebesar -0.729 
2. Setiap peningkatan variabel lingkungan fisik (X1) sebesar 1 mampu 
meningkatkan keputusan pembelian sebesar 0.218 
3. Setiap peningkatan variabel pelayanan (X2) sebesar 1 mampu 
meningkatkan keputusan pembelian sebesar 0.314 
4. Setiap peningkatan variabel harga (X3) sebesar 1 mampu meningkatkan 
keputusan pembelian sebesar 0.351. 
5. Setiap peningkatan variabel kualitas produk (X4) sebesar 1 
mampu meningkatkan keputusan pembelian sebesar 0.487 
Koefisien Determinasi 
Uji Koefisien Determinasi untuk melihat seberapa besar persentase  
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
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Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .770 .760 1.45809 
a. Predictors: (Constant), X4, X1, X2, X3 
b. Dependent Variable: Y 
 
Sumber: Data primer yang diolah 
 
4.8. Uji Hipotesis 
A. Uji t 
Uji t digunakan untuk mengertahui apakah variabel independen 
berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. 
Kriterianya yakni apabila nilai signifikansi ≤ 0.05 maka hipotesis diterima 
dan sebaliknya apabila nilai signifikansi ≥ 0.05 maka hipotesis ditolak. 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.729 .987  -.739 .462 
X1 .218 .073 .233 2.982 .004 
X2 .314 .148 .226 2.123 .036 
X3 .351 .163 .260 2.158 .034 
X4 .487 .227 .240 2.141 .035 
a. Dependent Variable: Y 
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B. Uji F 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 649.030 4 162.258 76.319 .000
a
 
Residual 193.470 91 2.126   
Total 842.500 95    
a. Predictors: (Constant), X4, X1, X2, X3 
b. Dependent Variable: Y 
Sumber: Data Primer yang Diolah 
 
5.1 KESIMPULAN 
Berdasarkan bab hasil dan pembahasan yang telah dibahas pada bab 
sebelumnya maka peneliti mengajukan beberapa simpulan penelitian yang 
dinyatakan sebagai berikut : 
1. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa keempat variabel independen yakni variabel 
lingkungan fisik (X1), pelayanan (X2), harga (X3), dan kualitas produk (X4) 
memiliki nilai positif. Artinya, semakin baik variabel lingkungan fisik (X1), 
pelayanan (X2), harga (X3), dan kualitas produk (X4)  maka keputusan pembelian 
pada toko Cahaya Furniture akan semakin tinggi.  
2. Hasil uji F, secara stimultan kedua variabel independen yaitu lingkungan fisik 
(X1), pelayanan (X2), harga (X3), dan kualitas produk (X4) berpengaruh secara 
signifikan terhadap keputusan pembelian pada toko Cahaya Furniture. 
3. Pada pengujian koefisien determinasi diperoleh adjusted R square  yang 
dihasilkan sebesar 0.760 yang artinya sebesar 76.0% variabel lingkungan fisik 
(X1), pelayanan (X2), harga (X3) mempengaruhi variabel keputusan pembelian 
pada toko Cahaya Furniture. 
5.2  SARAN 
Adapun saran yang dikemukakan oleh peneliti yang berguna bagi penelitian 
selanjutnya dimana membahas mengenai tema yang serupa yakni: 
1. Bagi Perusahaan 
a.  Berdasarkan simpulan yang menunjukkan bahwa variabel kualitas produklah 
yang memberikan pengaruh paliung besar kepada keputusan pembelian 
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konsumen maka sebaiknya variabel kualitas produk terus dipertahankan dengan 
cara selalu memperhatikan mutu kualitas produk. Selain itu keadaan produk perlu 
diperhatikan juga agar tidak terjadinya pemberian barang yang rusak atau cacat 
kepada konsumen yang akibatnya dapat menimbulkan kekecewaan kepada 
konsumen. 
b. Berdasarkan simpulan di atas juga menunjukkan bahwa diantara variable 
lingkungan fisik (X1), pelayanan (X2), harga (X3), dan kualitas produk (X4), 
variabel lingkungan fisiklah yang memberikan pengaruh yang paling lemah 
terhadap keputusan pembelian konsume sehingga toko Cahaya Furniture perlu 
memperhatikan hal-hal seperti kelengkapan produk, tata telak barang serta bentuk 
fisik bangunan. 
c. Memperbanyak variabel selain variabel lingkungan fisik (X1), pelayanan (X2), 
harga (X3), dan kualitas produk (X4) sehingga gambaran mengenai keputusan 
pembelian konsumen.Faktor lain yang bisa ditambahkan antara lain promosi, 
variasi produk, atribut produk, store atmposhere dan lainnya. 
 
2. Bagi Peneliti selanjutnya 
Menambah jumlah sampel, dengan memperbanyak jumlah sampel 
diharapkan sampel penelitian lebih mendekati gambaran dari tanggapan populasi. 
Serta mencari populasi dengan spesifikasi yang berbeda sehingga gambaran 
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